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KATA PENGANTAR

 

Om Swastyastu 

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, kegiatan Penguatan 

Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan 

Ekoteologi Melalui Media Seni) pada Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan 

Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem 

Provinsi Bali dapat terlaksana dengan baik, walaupun dengan keterbatasan anggaran 

(non-budget). Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan tersebut, Pemenuhan Perjanjian Kinerja Kementerian Agama 

Tahun 2026 serta sebagai dokumentasi untuk evaluasi dan pengembangan program 

serupa di masa mendatang. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelayanan keagamaan kepada 

umat Hindu, khususnya dalam memperkuat pemahaman spiritual dan sosial melalui 

pendekatan budaya lokal, yakni seni Bondres. Selain itu, kegiatan ini merupakan 

bagian dari implementasi perjanjian kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN), dalam 

rangka menjalankan fungsi pelayanan publik yang berkualitas, inklusif, dan berbasis 

nilai-nilai kearifan lokal. 

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari 

berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan 

dan arahannya; 

2. Kepala Subbagian Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem beserta staf yang telah membantu dalam proses administrasi 

dan koordinasi; 

3. Para Penyuluh Agama Hindu dan Penata Layanan Operasional yang telah 

berperan aktif dalam pengumpulan dan penyajian data; 

4. Semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu per satu, atas kerja 

sama yang baik dalam penyusunan laporan ini. 
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Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi 

penyajian maupun substansi. Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif sangat 

diharapkan guna penyempurnaan laporan di masa yang akan datang. Semoga Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa senantiasa memberikan tuntunan dan anugerah kepada kita 

semua dalam melaksanakan tugas dan pengabdian. 

Sebagai akhir kata, kami berharap semoga laporan ini dapat memberikan 

manfaat dan menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan program pembinaan 

keagamaan selanjutnya. 

Om Santih, Santih, Santih Om. 

Amlapura  24  April 2026 

       Kasi Urusan Agama Hindu 

        

        

        

  I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si 

NIP. 197907202003121003
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BAB 1 
PENDAHULUAN       

 
1. Latar Belakang Kegiatan 

Dalam kehidupan masyarakat Bali yang kental dengan nuansa religius, seni 

pertunjukan memiliki peran penting sebagai media penyampaian pesan moral, 

spiritual, dan sosial. Salah satu bentuk seni tradisional yang populer dan masih lestari 

hingga kini adalah seni Bondres, yaitu seni teater komedi yang biasanya mengandung 

kritik sosial, disampaikan dengan humor dan dibalut dalam nilai-nilai kearifan lokal. 

Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres 

Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) pada Upacara Dewa Yadnya 

Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem 

Kabupaten Karangsem, Provinsi Bali seringkali tidak hanya berisi ritual keagamaan, 

tetapi juga diisi dengan berbagai bentuk hiburan yang bersifat edukatif dan reflektif.  

Bondres menjadi salah satu media yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai 

dharma dengan cara yang ringan dan mudah diterima oleh berbagai kalangan 

masyarakat, termasuk generasi muda. Pelaksanaan pertunjukan Bondres dalam 

Kegiatan Penguatan Kerukunan antar dan Intern Umat beragama bertujuan untuk 

membangkitkan rasa cinta terhadap budaya sendiri, memperkuat pemahaman umat 

tentang ajaran agama Hindu melalui cara yang menyenangkan, serta menjaga 

keberlangsungan seni tradisional Bali. Dengan mengangkat cerita-cerita yang 

bersumber dari epos Hindu seperti Mahabharata atau Ramayana, maupun kisah 

kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan ajaran dharma, Bondres menjadi 

jembatan antara hiburan dan pendidikan spiritual. 

Salah satu upaya yang dilakukan Seksi Urusan Agama Hindu Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem untuk mewujudkan harapan di atas 

adalah melalui Kegiatan dan fasilitasi pembinaan/penyuluhan Inovasi Melalui Media 

Seni Bondres. Masyarakat sebagai tempat dan lembaga pendidikan non formal 

mempunyai peranan yang besar dalam membina dan membentuk moralitas umat. 

pertunjukan berorientasi untuk memberikan pemahaman, peningkatan dan 

pendalaman seni keagamaan bernuansa keagamaan kepada masyarakat sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama 

Hindu secara umum dan mampu menguasai bidang seni yang terkait dengan 

keagamaan serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan ritual/ upacara 

keagamaan. Selain itu pemahaman itu diharapkan menjadi akselerator untuk bisa 
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membentengi Bali dari pengaruh kemajuan zaman di era teknologi dan globalisasi 

seperti sekarang ini. Menjawab tantangan kehidupan sosial saat ini dan untuk 

memberikan pemahaman tentang makna Upacara keagamaan yang diselenggarakan 

Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali serta menjaga 

kerukunan khususnya pada Umat/warga pura tersebut. 

2. Nama Kegiatan 

 Nama kegiatan adalah Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama 

(Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada Upacara Dewa 

Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem Provinsi Bali, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali.  

3. Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama 

(Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada Upacara Dewa 

Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem 

Kabupaten Karangasem Provinsi Bali berdasarkan pada: 

a. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 9 Tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama; 

b. Peraturan Menteri Agama Nomor 33 Tahun 2024 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Agama ; 

c. Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Tahun 2026 : Nilai Indeks 

Kerukunan Umat Beragama Kabuaten Karangasem; 

d. Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

Tentang inovasi MUTIARA Nomor 4 Tahun 2024; 

e. Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

Nomor: 180 Tahun 2026 Tentang Penetapan Panitia Pelaksana, dan 

Narasumber/ Penari Bondres Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern 

Umat Beragama ( Bondres Bimbngan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media 

Seni) Tahun 2026; 

f. Permohonan melalui surat yang ditujukan kepada Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Karangasem dari Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas 

Pandesari, Kecamatan Bebandem,Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. 
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4.  Perencanaan Kegiatan 

Agar mencapai hasil pembinaan yang maksimal khususnya dalam Kegiatan 

Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres Bimbingan 

Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada Upacara Dewa Yadnya Pura 

Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten 

Karangasem Provinsi Bali, harus dilakukan perencanaan yang matang diawali dengan 

penyampaian kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem, 

setelah mendapat persetujuan dari Kepala Kantor, kegiatan dilanjutkan dengan 

melakukan koordinasi dengan Penari Topeng dan Kelian Pura memastikan tanggal 

dan tempat kegiatan selanjutnya adalah mempersiapkan sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan, sampai kemudian dilaksanakan pembinaan. 

5. Tujuan Kegiatan 

Tujuan Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama 

(Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada Upacara Dewa 

Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem Provinsi Bali, adalah: 

a. Untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan dan 

pengembangan nilai-nilai keagamaan Hindu kepada masyarakat yang pada 

akhirnya diharapkan untuk dapat meningkatkan Sradha dan Bhakti umat 

kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

b. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap kegiatan dalam bidang seni yang 

terkait dengan keagamaan serta memahami penerapannya dalam 

pelaksanaan ritual/upacara keagamaan sebagai salah satu aspek penting 

dalam upaya peningkatan religiusitas umat. 

c. Untuk meningkatkan kesadaran ekoteologi masyarakat, yaitu pemahaman 

tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ajaran 

agama dan tanggung jawab spiritual. 

d. Untuk memberikan pemahaman dan pendalaman ajaran keagamaan untuk 

mewujudkan Umat Hindu yang taat beragama, moderat, rukun,cerdas dan 

sejahtera. 
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6. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan dalam pembinaan ini adalah Umat Hindu yang merupakan 

warga Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem Provinsi Bali di laksanakan di Pura Pemaksan Nagasari, 

Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem Provinsi 

Bali, pada tanggal 7 April 2026. 

7. Waktu Dan Tempat Kegiatan 

Waktu dan tempat Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat 

Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) pada 

Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali di laksanakan di Pura 

Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten 

Karangasem Provinsi Bali, pada tanggal 7 April 2026. 

8. Narasumber Kegiatan 

Narasumber adalah tokoh seniman yang memiliki kompetensi dan Praktisi Seni 

Bondres I Wayan Pasek, S. Pd., dkk 
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BAB II 
PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.1 Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat 

Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) pada 

Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. 

Teknis Pelaksanaan Kegiatan: Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat 

Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada 

Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. dilaksanakan pada : 

a. Waktu  : Selasa, 7 April 2026 dari Pukul 12.00 Wita s/d selesai. 

b. Tempat   : Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan 
Bebandem Kabupaten Karangasem Provinsi Bali  

c. Peserta : Umat Hindu yang hadir dalam upacara Dewa Yadnya Pura 

Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan 

Bebandem, Kabupaten Karangasem, generasi muda atau karang 

taruna sebagai agen perubahan dalam menjaga kerukunan dan 

kelestarian lingkungan, Kelompok seni bondres sebagai pelaku 

utama media penyampaian pesan, Aparatur pemerintah terkait 

yang mendukung kegiatan pembinaan kerukunan umat 

beragama. 

d.Target : Tersampaikannya pesan kerukunan antar dan intern umat 

beragama kepada peserta secara luas melalui pendekatan seni 

budaya, meningkatnya pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya moderasi beragama, toleransi, dan kebersamaan 

dalam kehidupan sehari-hari, meningkatnya kesadaran 

ekoteologi masyarakat, khususnya dalam menjaga kebersihan, 

kelestarian lingkungan, dan kesucian kawasan pura, terciptanya 

suasana upacara keagamaan yang tertib, aman, dan harmonis 

selama berlangsungnya Upacara  Dewa Yadnya, optimalnya 

pemanfaatan media seni bondres sebagai sarana edukasi dan 

penyuluhan keagamaan yang efektif dan menarik. 

e. Narasumber : Penari Bondres I Wayan Pasek, S. Pd., dkk 
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Teknis Pembinaan Kegiatan diawali dengan melakukan persiapan pada penari 

bondres dan persiapan gamelan sekaa gong, setelah melakukan persiapan 

dilanjutkan dengan pementasan Seni Bondres pada pelaksanaan Upacara Penari 

Topeng tampil langsung dengan Bebondresan, Penari Bondres langsung berinteraksi 

dengan penonton selanjutnya alur cerita yang dikemas dengan menarik, penari 

bondres yang merupakan narasumber ahli di bidang seni tari dan mempunyai 

pengalaman di bidang seni bondres. Penari bondres menyampaikan pelaksanaan 

upacara yadnya.  

Sebelum mengarah ke upacara yadnya terlebih dahulu Penari Bondres 

memaparkan tentang Dasar Ajaran Agama Hindu yang dapat dibagi menjadi tiga yang 

dikenal dengan “Tiga Kerangka Dasar”. yang mana bagian yang satu dengan lainnya 

saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang bulat untuk dihayati dan 

diamalkan guna mencapai tujuan tertinggi agama Hindu, yaitu: Jagadhita dan Moksa. 

Tiga Kerangka Dasar tersebut adalah: Tattwa (Filsafat), Susila (Etika), dan Yadnya 

(Upacara). Yadnya atau bagian dari Upacara adalah suatu karya suci yang 

dilaksanakan dengan ikhlas karena getaran jiwa/rohani dalam kehidupan ini, 

berdasarkan dharma, sesuai ajaran sastra suci Hindu yang ada (Veda). Yadnya dapat 

pula diartikan memuja, menghormati, berkorban, mengabdi, berbuat baik (kebajikan), 

pemberian, dan penyerahan dengan penuh kerelaan (tulus ikhlas) berupa apa yang 

dimiliki demi kesejahteraan serta kesempurnaan hidup bersama dan kemahamuliaan 

Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Umat Hindu adalah masyarakat yang religious. Hal ini 

dapat kita saksikan dari aktivitas kehidupan sehari-hari yang selalu menempatkan 

unsur kekuatan Tuhan sebagai muara konsekuensi tanggung jawab. Hal ini dapat 

dibuktikan dari rutinitas keagamaan melalui pelaksanaan upacara yadnya sebagai 

wujud pelaksanaan bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

Latar belakang timbulnya yadnya karena adanya pengidentifikasian bahwa 

Tuhan Yang Maha Kuasa adalah penguasa semua yadnya. Maka kemudian timbul 

kesadaran bahwa manusia harus melaksanakan yadnya karena yadnya adalah 

hukum kesemestaan yang tidak dapat dihindari oleh manusia. Dalam melaksanakan 

upacara yadnya, Umat Hindu di Bali selalu berpegangan dengan tatanan atau nilai-
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nilai yang berkembang di masyarakat sebagai ciri kehidupan sosiologi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Salah satu ciri tatanan atau teknis. 

Dalam pelaksanaan yadnya di Bali yaitu adanya pembagian tugas atau 

kewajiban yang dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Upacara Yadnya di 

dalam Bagawad Gita juga disebutkan yadnya dalam makna yang tertinggi, yaitu 

makna psikologi dan spritual. Pencipta tertinggi (prajapati) menciptakan manusia 

dengan yadnya serta menghubungkan manusia untuk saling menghidupi, agar 

tumbuh dan berkembang dalam ikatan yang harmonis melalui yadnya. 

Selanjutnya, disebutkan pula tentang utamanya melaksanakan yadnya yang 

dapat mendatangkan anugrah seperti kutipan berikut: Annad bhavati bhutani, 

Parjanyad annasambhavah. Yadnya bhavati parjanyo, yadnyah karmasamudbhavah”. 

Terjemahannya: Dari makanan, mahluk menjelma, dari hujan lahirnya makanan dan 

dari yadnya munculah hujan dan yadnya lahir dari pekerjaan (Mantra, 2003: 44). 

Secara ekplisit, sloka di atas menyatakan bahwa semua mahluk hidup yang ada di 

dunia berasal dari makanan. Makanan berasal dari hujan. Hujan disebabkan oleh 

yadnya. Yadnya lahir dari kerja dan kerja mempunyai pondasi kepada Brahman. 

Manusia dapat hidup bersama tumbuh-tumbuhan dan hewan, maka manusia wajib 

melakukan yadnya. Beryadnya bukan sematamata upacara agama. Yadnya harus 

dilanjutkan dengan langkah nyata dalam perbuatan sehari-hari, sehingga tercapai 

keharmonisan sesuai dengan konsep Agama Hindu adanya tiga keserasian yang 

disebut Tri Hita Karana dan sesuai tujuan agama Hindu yaitu Moksartham Jagad 

Hittaya Ca Iti Dharma. 

Upacara yadnya adalah salah satu bentuk Bhakti umat Hindu kepada Ida Sang 

Hyang Widhi Wasa yang diterapkan melalui Karma dan Jnyana. Bhakti, Karma dan 

Jnyana merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan ajaran agama Hindu, Bhakti 

kepada Tuhan tidak mungkin dilakukan dengan tanpa kerja dan kerja yang benar 

adalah kerja yang didasarkan atas pengetahuan (jnana). Dalam kegiatan upacara 

keagamaan Hindu ketiga jalan tersebut benar-benar luluh menjadi satu, upacara 

dilangsungkan dengan penuh rasa bhakti, tulus dan iklas untuk itu umat bekerja 

mengorbankan tenaga, biaya, dan waktu itu juga dilakukan dengan iklas dan upacara 

yang dilakukan juga mengacu pada kitab suci atau sastra. Pada saat penyampaian 

materi penari bondres juga menyelingi dengan jokes  yang menarik perhatian peserta 

/ penonton sehingga tetap mengikuti kegiatan dengan tertib hingga selesai. 
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Selanjutnya Penari topeng menyampaikan materi tentang moderasi beragama 

para penari bondres menyampaikan tentang Praktik-praktik moderasi agama bagi 

umat Hindu sudah sejak dulu dilakukan melalui tradisi-tradisi penyatuan ideologi untuk 

membangun kerukunan umat. Praktek moderasi Hindu yang dilakukan di Bali telah 

membangun sebuah tatanan hidup baru yang mencerminkan Hindu Nusantara yang 

multikultur. Praktik-praktik tersebut diwujudnyatakan dengan berbagai pelaksanaan 

kehidupan beragama seperti implementasi konsep Tattwam Asi ditengah-tengah 

masyarakat yang secara tidak langsung merupakan wujud nyata moderasi beragama, 

selain itu adanya integrasi kearifan sistem religi di Bali wujud moderasi agama sejak 

zaman prasejarah. Salah satu contoh kearifan lokal dalam integrasi umat Hindu 

dengan agama lainnya di Bali merupakan wujud nyata pelaksanaan moderasi 

beragama yang sudah dilakukan secara turun-temurun oleh leluhur orang Bali.  

Terlebih-lebih ketika SARA (suku, agama, dan ras) sering dijadikan isu untuk 

mendapatkan kekuasaan seiring dengan euphoria politik dan reformasi. Sistem religi 

lokal Bali memberikan jejak pemikiran yang sangat menarik untuk diungkap ke 

permukaan guna dijadikan sumber inspirasi dalam mewujudkan toleransi antarumat 

beragama. Nyama Bali-Nyama Islam di Bali”, menemukan beberapa jejak sejarah 

yang sangat menarik dalam integrasi antarumat di Bali. adapun kegiatan tersebut 

dapat dilihat pada foto dokumentasi dibawah ini: 
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Potho 1. Penari Bondres Menyampaikan materi tentang upacara yadnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Potho 2. Penari Bondres menyampaikan simbol Upakara dalam upacara 
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             Potho 3.  Penari topeng mengambil lakon Dalem Sidakarya sebagai salah 
satu     pemuput upacara yadnya  
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BAB III 
EVALUASI DAN CAPAIAN HASIL KINERJA 

 
3.1 Evaluasi  

Secara umum pelaksanaan Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern 

Umat Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) 

pada Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem Provinsi Bali, dimulai dari Pukul 

12.00 Wita s/d selesai dapat berjalan dengan lancar dan terlaksana dengan baik 

sesuai dengan rencana. Materi disampaikan oleh Penari topeng dengan kemasan 

yang menarik sehingga peserta/ Warga Pura sangat antusias untuk mengikuti 

kegiatan sampai akhir kegiatan. Namun demikian hasil yang diperoleh tersebut masih 

perlu ditingkatkan. 

Kinerja yang telah dilaksanakan melalui program Kegiatan Penguatan 

Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan 

Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan 

Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem,  Kabupaten Karangasem 

Provinsi Bali.dapat berjalan dengan sangat baik, banyak hal yang dapat dicapai dalam 

kegiatan penyuluhan dan pelayanan kepada umat beragama yakni terlaksananya 

Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres 

Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) pada Upacara Dewa Yadnya 

Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. Adapun keberhasilan kinerja yang dicapai 

yaitu: 

a. Meningkatnya pemahaman, penghayatan, pengamalan dan pengembangan 

nilai-nilai keagamaan Hindu yang berimbas pada meningkatnya Sradha dan 

Bhakti umat kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

b. Meningkatnya pemahaman umat terhadap bidang seni yang terkait dengan 

keagamaan serta mampu menerapkannya dalam pelaksanaan ritual/ upacara 

keagamaan. 
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c. Meningkatkan pemahaman dan pendalaman ajaran keagamaan untuk 

mewujudkan Umat Hindu yang taat beragama, moderat, rukun,cerdas dan 

sejahtera 

d. Meningkatnya kesadaran ekoteologi masyarakat, yaitu pemahaman tentang 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ajaran 

agama dan tanggung jawab spiritual. 

 

3.2  Capaian Hasil Kinerja 

Dalam pelaksanaan Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat 

Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) pada 

Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karagasem, Provinsi Bali tahun 2026, dapat 

ditetapkan bahwa: terkait dengan pelaksanaan sudah terlaksana tepat waktu, tepat 

sasaran serta sesuai dengan SOP dan permintaan umat dalam satu kali kegiatan. 
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BAB IV 
 PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Dari uraian laporan pelaksanaan Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan 

Inter Umat Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media 

Seni) pada Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas 

Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karagasem, Provinsi Bali tahun 2026, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres 

Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni ) pada pada Upacara 

Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karagasem, Provinsi Bali  tahun 2026, 

telah terlaksana sesuai dengan SOP pelayanan, rencana kegiatan serta 

sesuai permintaan masyarakat untuk satu kali kegiatan. 

b. Mengingat terbatasnya Sekaa ( Penari Topeng dan Penabuh ) sehingga 

sampai saat ini  kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat 

Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) 

pada Upacara Dewa Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas 

Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karagasem, Provinsi Bali 

tahun 2026, belum dapat dilakukan secara menyeluruh untuk seluruh umat 

Hindu di desa adat di Kabupaten Karangasem yang berjumlah 190 desa 

adat terpantau pelaksanaan upacara agama dan keagamaan yang terus 

meningkat sehingga masih memperioritaskan pada desa yang mengajukan 

permohonan. 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

16 
 

BUKTI DUKUNG SKP TRIWULAN II 
TAHUN 2026 

 

 

 

 

Saran-Saran 

Sebelum mengakhiri laporan ini, kami menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Dimohon kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Bali 

khususnya Kasubag Perencana agar dapat memprioritaskan kegiatan pada 

Bidang Urusan Agama Hindu di Provinsi dengan Seksi Urusan Agama Hindu 

di Kabupaten. 

b. Dimohon kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem memberikan masukan sebagai motivasi kami agar lebih 

maksimalnya kegiatan pembinaan pada Seksi Urusan Agama Hindu Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

c. Dimohon kepada semua pihak untuk memberikan bimbingan dan tuntunan 

apabila ditemukan kekeliruan dalam kegiatan dan penyusunan laporan ini. 

 

 

 Amlapura 24 April 2026 

 Kasi Urusan Agama Hindu 

  

  

 I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si 

 NIP. 197907202003121003 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

1. Usulan kegiatan  

2. SOP Kegiatan  Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres 

Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni pada Upacara Dewa 

Yadnya Pura Pemaksan Nagasari, Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan 

Bebandem, Kabupaten Karagasem, Provinsi Bali  tahun 2026. 

3. SK dan Surat Pemanggilan Peserta dan Daftar Hadir Kegiatan Penguatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

















b. Keluaran
Terlaksanakannya kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat
Beragama (Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) di Pura
Pemaksan Nagasari Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten
Karangasem, Provinsi Bali. Dengan metode pembinaan yang interaktif melalui
media seni bondres diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya menjaga kerukunan antar dan intern umat beragama,
menerapkan sikap moderasi beragama, serta menumbuhkan kesadaran terhadap
nilai-nilai ekoteologi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Cara Pelaksanaan Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan penyuluhan
partisipatif dengan memanfaatkan media seni bondres sebagai sarana utama
penyampaian materi. Materi mengenai kerukunan antar dan intern umat beragama,
moderasi beragama, serta nilai-nilai ekoteologi disampaikan secara komunikatif,
edukatif, dan menghibur melalui dialog, humor, dan pertunjukan seni yang dekat
dengan kehidupan masyarakat. Metode ini dipilih agar pesan-pesan pembinaan
lebih mudah dipahami, menarik perhatian umat, serta mampu menciptakan interaksi
aktif antara penyuluh, seniman bondres, dan peserta kegiatan.

b. Tahapan Kegiatan
Tahapan Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama
(Bondres Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) yang dilakukan
pada tahun 2026 sebagai berikut:
(1) Perencanaan

Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan segenap administrasi
pendukung terkait kegiatan yang akan dilaksanakan.

(2) Pengorganisasian
Tahapan pengorganisasian diawali dengan pengajuan usulan kegiatan
kepada Kepala kantor dengan melampirkan, SOP, TOR, dan Matriks/Jadwal
Kegiatan. Setelah disetujui oleh Kepala Kantor, dilanjutkan dengan legalisasi
SK dan pembuatan administrasi kegiatan dan administrasi keuangan
penunjang lainnya.

(3) Pelaksanaan
Setelah tahap perencanaan dan pengorganisasian, kegiatan dilanjutkan
dengan pelaksanaan Penyuluhan sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat, sehingga kegiatan yang dilaksanakan mencapai tujuan sesuai dengan
yang diharapkan (tepat waktu, tepat jumlah, tepat sasaran), tertib dalam
perencanaan dan pelaksanaan sehingga bisa mewujudkan tertib pelaporan
yang terjaga akuntabilitasnya dan bisa dipertanggungjawabkan secara moral
maupun material kepada Negara.

(4) Pelaporan
Kegiatan setelah dilaksanakan kemudian dievaluasi dan dilaporkan kepada
Kepala Kepala Kantor selaku penanggung jawab dalam kegiatan.

6. Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Penguatan Kerukunan Antar dan Intern Umat Beragama (Bondres
Bimbingan Penyuluhan Ekoteologi Melalui Media Seni) dilaksanakan di Pura
Pemaksan Nagasari Banjar Dinas Pandesari, Kecamatan Bebandem, Kabupaten
Karangasem, Provinsi Bali.
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